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SARI 

 
 

Simas Hidayatul Falah merupakan sebuah sistem informasi manajemen Masjid yang 

dikembangkan berbasis web. Salah satu yang termasuk dalam Simas Hidayatul Fallah adalah 

Sistem Pemetaan Warga yang berfokus pada pengelolaan data jemaah Masjid. Sistem ini 

dikembangkan bertujuan untuk mempermudah dalam manajemen data jemaah Masjid tetapi 

pada praktiknya muncul beberapa permasalahan yang dijumpai. Berdasarkan hasil analisis 

penulis menemukan beberapa permasalahan yang diantaranya adalah halaman data keahlian 

yang tidak dapat dibuka dan fitur filter pada halaman tampil KK dan tampil warga yang tidak 

dapat digunakan. Selain itu setelah dilakukan observasi terhadap pengurus Masjid ditemukan 

bahwa sistem sulit di akses menggunakan telepon pintar dikarenakan tampilan yang belum 

responsif. Pengguna juga mengeluhkan tampilan yang kurang menarik serta warna yang dirasa 

monoton. Untuk mengatasi masalah tersebut penulis memutuskan untuk melakukan 

peningkatan terhadap sistem. Metode yang digunakan dalam usaha peningkatan sistem adalah 

dengan memanfaatkan salah satu tool TRIZ yaitu function analysis. Pemanfaatan function 

analysis menunjukkan adanya masalah pada koneksi database yang menyebabkan halaman 

data keahlian tidak dapat di akses. Setelah dilakukan perbaikan pada sistem kemudian 

dilakukan peningkatan sistem dengan mengubah tampilannya agar lebih menarik. Setelah 

sistem sudah selesai ditingkatkan, dilakukan pengujian terhadap pengurus Masjid dan remaja 

Masjid. Pengujian dilakukan menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) dengan 

menggunakan perhitungan skala Likert. Skor penilaian rata-rata 97,77% dari remaja Masjid 

dan pengurus Masjid yang menunjukkan bahwa peningkatan sistem terbukti berhasil. 

 
Kata kunci: masjid, manajemen data jemaah, TRIZ, function analysis. 
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GLOSARIUM 

 
 

TRIZ salah satu metode dalam usaha pemecahan masalah secara kreatif dan 

inovatif. 

Function Analysis salah satu tool TRIZ dengan menganalisa interaksi antara dua 

komponen ataupun lebih. 

PHP salah satu bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan 

sebuah website. 

Laravel salah satu framework php berbasis MVC(Model, View, Controller) 

yang berguna untuk memudahkan dalam pengembangan sistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masjid merupakan tempat berkumpulnya umat Islam sekaligus sebagai tempat untuk 

menyelenggarakan beragam aktivitas keagamaan. Masjid bukan hanya berfungsi sebagai 

tempat untuk beribadah, melainkan juga tempat untuk pembentukan masyarakat sehingga 

diperlukan adanya manajemen yang baik guna mencapai tujuan bersama tersebut (Sanusi et al., 

2015). Manajemen Masjid termasuk juga dengan pengelolaan data dari jemaah masjid itu 

sendiri. Data-data tersebut dapat digunakan untuk berbagai hal seperti, pencatatan zakat, 

pemetaan jemaah, dan lain-lain. Zaman dahulu pencatatan data jemaah dilakukan oleh takmir 

Masjid secara manual dengan cara menulis di dalam buku. Hal tersebut dirasa cukup berisiko 

karena buku yang rawan hilang ataupun rusak akibat dari cara penyimpanan yang kurang baik. 

Pencatatan secara tertulis dianggap kurang efisien, salah satunya adalah memerlukan adanya 

alokasi dana untuk membeli buku, selain itu buku harus disimpan dengan baik agar tidak rusak 

ataupun hilang. Pada zaman modern seperti sekarang dengan perkembangan teknologi yang 

semakin pesat, kita mulai memasuki era digital dengan sistem informasi yang mulai diterapkan 

pada beberapa sektor (Rakhmawati et al., 2015). Salah satu contoh pemanfaatan sistem 

informasi pada manajemen masjid dapat kita temui pada Masjid Hidayatul Falah yang berada 

di Dusun Sanggrahan Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Sistem ini diberi nama Sistem 

Masjid Hidayatul Falah atau disebut juga Simas Hidayatul Falah. 

Simas Hidayatul Falah merupakan sebuah sistem informasi yang dikembangkan 

berbasis web sehingga dapat di akses melalui berbagai gawai seperti komputer, laptop, maupun 

telepon pintar. Salah satu yang termasuk dalam Simas Hidayatul Fallah adalah Sistem 

Pemetaan Warga yang berfokus pada pengelolaan data jemaah Masjid. Sistem ini 

dikembangkan bertujuan untuk mempermudah dalam manajemen data jemaah Masjid tetapi 

pada praktiknya muncul beberapa permasalahan yang dijumpai oleh pengguna. Salah satu 

permasalahan yang dijumpai pengguna adalah sulit untuk di akses menggunakan telepon pintar 

sehingga pengguna harus mengaksesnya menggunakan laptop atau komputer. Hal ini dianggap 

cukup menyulitkan pengguna ketika ingin mengakses sistem dengan cepat ketika dibutuhkan 

karena pengguna lebih sering membawa telepon pintar ketimbang laptop. Selain itu, pengguna 
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juga mengeluhkan terkait tampilan yang kurang menarik. Salah satu penyebabnya adalah 

pengguna warna yang terkesan monoton. 

Dengan alasan tersebut, diperlukan adanya peningkatan yang dilakukan terhadap sistem 

agar dapat lebih mudah dan lebih menarik untuk digunakan oleh pengguna. Peningkatan sendiri 

berasal dari kata meningkat yang berarti naik ke tahap yang lebih tinggi atau untuk menjadi 

lebih baik. Peningkatan sistem memiliki arti yaitu suatu upaya yang dilakukan guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu sistem (Fernandes et al., 2021). Hal ini bertujuan 

agar sistem dapat berjalan lebih baik dan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada 

kasus ini diperlukan adanya peningkatan terhadap Sistem Pemetaan Warga pada Simas 

Hidayatul Falah agar dapat lebih mudah digunakan oleh pengguna. 

Peningkatan sistem memiliki beberapa metode yang dapat dimanfaatkan. Metode yang 

sering digunakan adalah System Improvement Process (SIP). Metode ini memiliki 4 tahapan 

utama yaitu identifikasi masalah, pemahaman masalah, menentukan solusi, dan implementasi 

solusi (Six et al., 2016). Selain SIP terdapat juga metode lain yaitu TRIZ. TRIZ merupakan 

metode yang dapat digunakan untuk membantu pemecahan masalah berdasarkan logika dan 

data (Salamatov, 2005). Metode ini dikembangkan oleh Genrich Saulowitsch Altshuller yang 

dimulai dari tahun 1946 (Sheu et al., 2020). Dalam metode ini terdapat beberapa tools yang 

dapat dimanfaatkan seperti, cause and effect analysis, s-curve analysis, function analysis, dan 

lain sebagainya. 

Pada penelitian ini akan dilakukan peningkatan pada sistem Simas Hidayatul Falah 

khususnya pada bagian Sistem Pemetaan Warga dengan memanfaatkan salah satu tools TRIZ 

yaitu function analysis. TRIZ merupakan metode yang terbilang cukup baru. Metode ini 

terbilang baru meski demikian, TRIZ sudah cukup dikenal di seluruh dunia. Salah satu tools 

TRIZ yang sering dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem informasi adalah function 

analysis. Function analysis merupakan alat yang dapat membatu dalam menentukan komponen 

sistem dan hubungan fungsional antar komponen (Ekmekci & Nebati, 2019). Alat ini 

membantu dalam hal identifikasi masalah, penataan, penegasan tujuan, dan menghasilkan 

solusi. Function analysis memiliki 4 langkah yaitu: understanding the main useful function, list 

the component of engineering system and supersystem, function modelling, dan defining the 

problem. 

Dengan pemanfaatan salah satu tools TRIZ yaitu function analysis diharapkan dapat 

meningkatkan sistem sehingga sistem lebih mudah di akses oleh pengguna menggunakan 

telepon pintar dan juga tampilannya menjadi lebih menarik. Hal ini juga diharapkan dapat 
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membuat pengelolaan data jemaah masjid menjadi lebih mudah dan efisien, karena pengguna 

dapat mengakses sistem dari mana saja melalui telepon pintar mereka. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, terbentuklah rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana TRIZ dapat digunakan untuk meningkatkan sistem informasi 

pengelolaan data jemaah Masjid? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah diambil berdasarkan latar belakang yang mendukung dan rumusan 

masalah yang ingin dicapai agar penelitian dapat lebih terfokus. Batasan masalah dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Kasus yang di angkat pada penelitian ini adalah Sistem Pemetaan Warga pada Simas 

Hidayatul Falah. 

b. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan tools TRIZ function analysis. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan Sistem Pemetaan Warga pada Simas 

Hidayatul Fallah dengan mengubahnya agar lebih mudah di akses dan tampilan menjadi lebih 

menarik. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pengguna, penelitian ini diharapkan dapat membuat sistem lebih mudah di akses dan 

memiliki tampilan yang lebih menarik. 

b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru terkait pemanfaatan 

TRIZ beserta tools yang dapat digunakan untuk membantu proses peningkatan suatu 

sistem 

1.6 Metode Penelitian 

 
 

1.6.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari permasalahan serupa yang sebelumnya 

sudah pernah dibahas pada literatur-literatur yang ada. Hal ini dilakukan dengan mencari 



4 
 

 

literatur yang relevan dengan masalah yang dihadapi saat ini. Literatur-literatur tersebut juga 

dijadikan acuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam terkait masalah serupa. 

Literatur tersebut didapatkan dengan memanfaatkan mesin pencarian seperti Science Direct 

dan Google Schoolar. 

 
1.6.2 Metode TRIZ Function Analysis 

Adapun metode pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: 

a. Understanding The Main Useful Function, tahap ini bertujuan untuk mengetahui fungsi 

utama dari suatu sistem. 

b. List the Component of Engineering System and Supersystem, tahap ini bertujuan untuk 

menentukan semua komponen beserta komponen super dari suatu sistem. 

c. Function Modelling, tahap ini bertujuan untuk menggambarkan fungsi interaksi antar 

komponen. 

d. Defining The Problem, tahap ini bertujuan untuk menemukan permasalahan yang dijumpai 

pada tahap function modelling menggunakan analisis interaksi. 

1.6.3 Metode Pengujian 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari perubahan sistem. Pengujian 

dilakukan dengan cara pengguna diminta untuk menggunakan sistem yang kemudian dicatat 

responnya dengan menggunakan kuesioner. Pengujian dilakukan terhadap remaja Masjid, 

admin, dan pengurus Masjid. 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang pada masing – masing bab adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini adalah gambaran dari laporan tugas akhir yang memuat latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat teori yang berkaitan dengan pengerjaan tugas akhir ini 

beserta penjelasannya. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini memuat tentang metodologi penelitian yang digunakan mulai dari 

metode peningkatan aplikasi hingga metode pengujiannya. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan penjelasan terkait hasil yang didapat serta 

efektivitas dari sistem yang sedang ditingkatkan. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran untuk penulis menarik 

kesimpulan yang didapat dari hasil analisis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Manajemen Masjid 

Manajemen merupakan suatu usaha dalam mendapatkan atau memanfaatkan sumber 

daya dengan efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Sanusi et al., 

2015). Dengan demikian, manajemen Masjid bertujuan agar dapat mewujudkan fungsi Masjid 

sebagaimana mestinya. Pada zaman Nabi Muhammad SAW, manajemen Masjid berfokus pada 

pengelolaan jemaah dengan tujuan untuk pengembangan umat. Dewasa ini manajemen Masjid 

tidak hanya mengenai pengelolaan jemaah melainkan mulai merambah sektor lain seperti 

pengelolaan keuangan dan pengelolaan organisasi Masjid itu sendiri. 

 
2.2 Peningkatan Sistem 

Pada kata peningkatan terdapat kata tingkat yang menurut KBBI berarti susunan yang 

berlapis-lapis. Peningkatan didasarkan pada kata meningkat yang berarti naik ke tahapan yang 

lebih tinggi. Peningkatan sistem send dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu sistem (Sheu et al., 2020). Salah satu tujuan dari 

peningkatan sistem adalah agar sistem dapat berjalan dengan lebih baik. Peningkatan sistem 

juga bertujuan untuk mengikuti perubahan pada kebutuhan pengguna. 

 
2.3 Metode Peningkatan Sistem 

Metode peningkatan sistem adalah suatu cara yang digunakan dalam upaya peningkatan 

sistem. Metode yang sering digunakan dalam peningkatan sistem adalah System Improvement 

Process (SIP). Selain System Improvement System (SIP) yang sering digunakan, terdapat juga 

metode lain yaitu TRIZ. Pemanfaatan TRIZ dalam peningkatan sistem masih cukup sedikit 

karena metode ini terbilang baru. Menurut Ekmekci & Nebati, meskipun metode ini terbilang 

baru, metode ini cukup terkenal di seluruh dunia (2019). 

 
2.4 TRIZ 

TRIZ berasal dari bahasa Rusia yaitu Teoriya Resheniya Izobretatelskikh Zadatch yang 

dapat diartikan sebagai Theory of Inventive Problem Solving merupakan suatu pendekatan 

kreatif dan inovatif dalam pemecahan masalah. TRIZ merupakan metode yang dapat digunakan 
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untuk membantu pemecahan masalah berdasarkan logika dan data. TRIZ dikemukakan oleh 

Genrikh Saulovich Altshuller dengan menganalisis sekitar 200.000 paten. Dari analisis 

tersebut, Genrikh Saulovich Altshuller memperkenalkan 39 parameter yang memungkinkan 

terjadinya kontradiksi dan 40 prinsip yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut 

(Salamatov, 2005). Dengan menggunakan pendekatan TRIZ dapat meningkatkan kemampuan 

dalam berpikir dengan kreatif dan memudahkan dalam proses pemecahan masalah. Metode ini 

memiliki beberapa tools yang dapat dimanfaatkan seperti, cause and effect analysis, s-curve 

analysis, function analysis, dan lain sebagainya. 

 
2.5 Function Analysis 

Function analysis merupakan tool TRIZ yang dapat membatu dalam menentukan 

komponen sistem serta hubungan fungsional antar komponen (Ekmekci & Nebati, 2019). Alat 

ini membantu dalam hal identifikasi masalah, penataan, penegasan tujuan, dan menghasilkan 

solusi. Function analysis memiliki 4 tahapan yaitu: understanding the main useful function, list 

the component of engineering system and supersystem, function modelling, dan defining the 

problem. 

 
2.5.1 Understanding The Main Useful Function 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap semua fungsi yang ada pada sistem. Tujuan 

dari analisis tersebut adalah guna mengetahui fungsi utama dari sistem. 

 
2.5.2 List The Component of Engineering System and Supersystem 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan semua komponen beserta komponen super dari 

fungsi utama sistem yang ditemukan pada tahap sebelumnya. 

 
2.5.3 Function Modelling 

Tahap ini bertujuan untuk menggambarkan fungsi interaksi antar komponen. Menurut 

Haryono, fungsi antar komponen merupakan hubungan antar subjek dan objek (2022). Dengan 

subjek sebagai pihak yang menjalankan fungsi sedangkan objek sebagai pihak yang dilayani. 

Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa subjek digambarkan dengan persegi panjang 

sedangkan objek digambarkan dengan oval. Selain itu terdapat juga tanda panah satu arah yang 

menghubungkan antara subjek dan objek, tanda panah tersebut adalah yang disebut dengan 

interaksi. Simbol-simbol tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Simbol Function Modelling 

 
 

2.5.4 Defining The Problem 

Tahap ini bertujuan untuk menemukan permasalahan yang dijumpai pada tahap function 

modelling menggunakan analisis interaksi. Analisis interaksi adalah menentukan performa 

fungsi antar komponen. Interaksi antar komponen dibagi menjadi 4 yaitu normal, insufficent, 

excessive, dan harmful (Salamatov, 2005). Interaksi normal adalah interaksi yang terjadi 

sebagaimana mestinya. Interaksi ini digambarkan dengan garis yang tidak putus-putus. 

Interaksi insufficent adalah interaksi antar komponen yang kurang efektif dan efisien. Interaksi 

ini digambarkan dengan garis putus-putus. Interaksi excessive adalah interaksi antar komponen 

yang dianggap terlalu berlebihan. Interaksi ini digambarkan dengan garis yang tebal. Interaksi 

harmful merupakan interaksi antar komponen yang dianggap membahayakan. Interaksi ini 

digambarkan dengan garis yang melengkung. Penggambaran interaksi tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Simbol Interaksi 

 

Interaksi Simbol 

Normal 
 

 

 
Insufficent 

 

 
 

Excessive 
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Harmful 
 

 

 

 

2.6 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan jenis pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna guna memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan sebelum akhirnya sistem masuk 

pada tahap produksi. Pengujian ini dilakukan ketika semua pengujian terkait fungsionalitas 

sistem selesai dilakukan. Menurut Mohd & Shahbodin, User Acceptance Test (UAT) secara 

garis besar terbagi menjadi 2 jenis yaitu alpha testing dan beta testing (2015). Alpha testing 

adalah pengujian yang dilakukan dalam lingkup pengembang sistem. Pengujian ini bertujuan 

untuk mencari permasalahan dari sistem sebelum sampai ke tangan pengguna. Di sisi lain, beta 

testing adalah pengujian yang dilakukan langsung oleh pengguna. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. Salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam pengujian beta testing adalah dengan menggunakan kuesioner. Pada 

pengujian menggunakan kuesioner diperlukan juga adanya perhitungan untuk mengetahui 

hasilnya. Menurut Setyawan & Atapukan, salah satu cara yang dapat digunakan adalah skala 

Likert (2018). Skala Likert merupakan suatu skala yang umum digunakan dalam suatu 

kuesioner dan merupakan skala yang paling sering digunakan dalam riset yang berupa survei 

(Setyawan & Atapukan, 2018). Likert memiliki 2 bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan positif 

untuk mengukur minat positif, dan pertanyaan negatif untuk mengukur minat negatif. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan nilai untuk kemudian dilakukan penentuan interval 

penilaian untuk mengetahui hasil dari pengujian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Memahami Sistem yang Sudah Ada 

Pada tahap ini dilakukan instalasi Sistem Pemetaan Warga pada komputer penulis yang 

kemudian dijalankan secara lokal. Setelah memastikan sistem dapat berjalan secara lokal, 

penelitian dilanjutkan dengan mencoba serta menganalisis semua fitur yang terdapat pada 

sistem tersebut. Skenario yang dilakukan penulis seperti yang terlihat pada Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Skenario Uji Coba Sistem 

 

Halaman Skenario 

Login Penulis melakukan login menggunakan g- 

mail. 

Home Penulis mengakses halaman Home. 

Data Kartu Keluarga Penulis mengakses halaman Data Kartu 

Keluarga kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data Kartu Keluarga. 

Data Induk Penulis mengakses halaman Data Induk 

kemudian mencoba fitur untuk menambah, 

menghapus, serta mengubah data warga. 

Data Keahlian Penulis mengakses halaman Data Keahlian 

kemudian mencoba fitur untuk menambah, 

menghapus, serta mengubah data warga. 

Tampil KK Penulis mengakses   halaman   Tampil   KK 

kemudian mencoba fitur filter data. 

Tampil Warga Penulis mengakses halaman Tampil Warga 

kemudian mencoba fitur filter data serta 

mencoba mengunduh berkas excel yang 

tersedia. 
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Tampil Ibadah Penulis mengakses halaman Tampil Ibadah 

kemudian mencoba fitur filter data. 

Tampil Keahlian Penulis mengakses halaman Tampil Keahlian 

kemudian mencoba fitur filter data. 

Tampil Golongan Darah Penulis mengakses halaman Tampil 

Golongan Darah kemudian mencoba fitur 

filter data. 

Tampil Pekerjaan Penulis mengakses halaman Tampil 

Pekerjaan kemudian mencoba fitur filter 

data. 

Tampil Pendidikan Penulis mengakses halaman Tampil 

Pendidikan kemudian mencoba fitur filter 

data. 

Tampil Kemampuan Baca Penulis mengakses halaman Tampil 

Kemampuan Baca kemudian mencoba fitur 

filter data. 

Data Master Agama Penulis mengakses halaman Data Master 

Agama kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Data Master Rumah Penulis mengakses halaman Data Master 

Rumah kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Data Master RW Penulis mengakses halaman Data Master 

RW kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 
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Data Master RT Penulis mengakses halaman Data Master RT 

kemudian mencoba fitur untuk menambah, 

menghapus, serta mengubah data. 

Data Master Pekerjaan Penulis mengakses halaman Data Master 

Agama kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Data Master Pendidikan Penulis mengakses halaman Data Master 

Pendidikan kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Data Master Ekonomi Penulis mengakses halaman Data Master 

Ekonomi kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Data Master Keahlian Penulis mengakses halaman Data Master 

Keahlian kemudian mencoba fitur untuk 

menambah, menghapus, serta mengubah 

data. 

Logout Penulis melakukan logout dari sistem. 

 

Setelah mencoba semua fitur yang ada pada sistem kemudian dilakukan analisis guna 

mengetahui permasalahan yang muncul pada sistem. Pada Tabel 3.2 terdapat masalah yang 

dijumpai setelah melakukan analisis terhadap semua fitur dari sistem. 

 
Tabel 3.2 Temuan Masalah 

 

Halaman Permasalahan 

Data Keahlian Halaman tidak dapat di akses oleh beberapa 

perangkat. 
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Data Kartu Keluarga Halaman tidak dapat di akses oleh beberapa 

perangkat apabila terjadi perubahan pada 

halaman Data Keahlian. 

Data Induk Halaman tidak dapat di akses oleh beberapa 

perangkat apabila terjadi perubahan pada 

halaman Data Keahlian. 

Tampil KK Fitur filter data tidak dapat digunakan. 

Tampil Warga Fitur filter data tidak dapat digunakan. 

 

3.2 Observasi Pengguna 

Pada tahap ini penulis melakukan observasi terhadap pengguna agar dapat mengetahui 

alasan pengguna enggan menggunakan sistem. Hal ini dilakukan dengan wawancara dengan 

pengguna terkait dengan sistem ini. Dari hasil observasi ditemukan bahwa pengguna 

mengeluhkan sulitnya mengakses sistem menggunakan telepon pintar dikarenakan tampilan 

yang belum responsif. Pengguna juga mengeluhkan tampilan yang kurang menarik serta warna 

yang dirasa monoton. 

 
3.3 Upaya Peningkatan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk meningkatkan sistem yang sebelumnya sudah di 

analisis. Peningkatan sistem dilakukan dengan tujuan agar sistem dapat berfungsi dengan lebih 

baik. Upaya peningkatan sistem dilakukan dengan memanfaatkan metode TRIZ. Pada tahap ini 

TRIZ dimanfaatkan terhadap 5 fitur bermasalah yang ditemukan sebelumnya. Secara lebih 

spesifik, tahap ini memanfaatkan salah satu tools TRIZ yaitu function analysis untuk mengatasi 

permasalahan yang terdapat pada sistem. Function analysis merupakan salah satu tools TRIZ 

yang digunakan untuk menganalisis fungsi yang ada pada sistem termasuk dengan 

mengidentifikasi komponen yang berkaitan dengan fungsi tersebut. Pemanfaatan function 

analysis dalam upaya peningkatan sistem dilakukan dengan 4 tahap yaitu: understanding the 

main useful function, list the component of engineering system and supersystem, function 

modelling, dan defining the problem. 
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3.3.1 Understanding The Main Useful Function 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap fitur yang terdapat pada Tabel 3.2 guna 

mengetahui permasalahan yang dihadapi. Permasalahan pertama di temukan pada halaman data 

keahlian yang tidak dapat di akses. Halaman data keahlian mengalami gangguan terkait koneksi 

dengan database sehingga ketika di akses akan muncul seperti Gambar 3.1. Permasalahan 

tersebut tidak terjadi pada semua perangkat, melainkan hanya pada beberapa perangkat saja. 

Selain itu, pada saat halaman tersebut di perbaiki, terkadang permasalahan yang sama 

berpindah pada halaman yang lain. Halaman yang terpengaruh oleh permasalahan tersebut di 

antaranya adalah halaman data kartu keluarga dan halaman data induk. 

 
 

Gambar 3.1 Permasalahan pada Halaman Data Keahlian 

 
 

Selain itu, permasalahan lain yang muncul adalah fitur filter yang tidak dapat di 

gunakan. Gambar 3.2 memperlihatkan halaman tampil KK yang tidak dapat menampilkan data 

sesuai dengan filter yang di tentukan. Permasalahan serupa juga di jumpai pada halaman tampil 

warga. 



15 
 

 

 
 

Gambar 3.2 Permasalahan pada Halaman Tampil KK 

 
 

Permasalahan lain yang muncul adalah halaman sulit di akses melalui telepon pintar 

dikarenakan tampilan yang masih belum responsif. Gambar 3.3 menunjukkan halaman data 

kartu keluarga ketika di akses menggunakan telepon pintar. Permasalahan ini terjadi pada 

semua halaman dari Sistem Pemetaan Warga. 
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Gambar 3.3 Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga ketika Diakses pada Perangkat Mobile 

 
 

3.3.2 List The Component of Engineering System and Supersystem 

Pada tahap ini dilakukan analisis terkait komponen dan sistem super yang ada pada 

sistem. Hal pertama yang dilakukan sebelum memulai analisis adalah dengan menentukan 

perbedaan tingkat abstraksi. Perbedaan tingkat abstraksi pada sistem ini seperti dapat dilihat 

pada Gambar 3.4. Penentuan tingkat abstraksi berfungsi untuk menentukan tingkatan detailnya. 

Karena hal ini dapat memengaruhi efektivitas pada proses selanjutnya. Setelah tingkat abstraksi 

di tentukan, dilakukan penggambaran fungsi utama dari sistem seperti yang ada pada Gambar 

3.5. 

 

Gambar 3.4 Tingkat Abstraksi 
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Gambar 3.5 Fungsi Utama Sistem Pemetaan Warga 

 
 

Setelah itu, dilakukan analisis terhadap komponen sistem yang kemudian akan dibedakan 

antara fungsi utama, sistem super, dan sistem teknis seperti yang terlihat pada Tabel 3.3. Ketika 

komponen pada sistem sudah ditentukan, maka akan dilanjutkan dengan proses selanjutnya 

yaitu function modelling. 

Tabel 3.3 Analisis Komponen Sistem 
 

Fungsi Utama  
 

 

Sistem Super Pengguna 

Sistem Teknis Halaman Data Keahlian, Halaman Data KK, Halaman Data Induk, 

Halaman Tampil KK, Halaman Tampil Warga. 

 
3.3.3 Function Modelling 

Tahapan ini bertujuan untuk pemodelan komponen beserta interaksinya yang didapat dari 

tahap sebelumnya. Sebelum melakukan pemetaan dilakukan perubahan terhadap interaksi antar 

komponen agar berubah menjadi aksi antar komponen. Aksi di sini dapat di definisikan sebagai 

perubahan spesifik terhadap suatu komponen. Hasil dari tahap ini dapat di lihat sebagai berikut: 

a. Halaman Data Keahlian 
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Gambar 3.6 Model Fungsi Data Keahlian 

 
 

Alur dari fitur tambah data keahlian seperti yang terlihat pada Gambar 3.6 dimulai 

dengan pengguna yang membuka halaman data jemaah dilanjutkan dengan membuka halaman 

data keahlian yang kemudian menekan tombol tambah data keahlian untuk membuka halaman 

form input data keahlian dan selanjutnya menekan tombol Submit untuk menambahkan data 

keahlian. 

 
b. Halaman Data Kartu Keluarga 

Gambar 3.7 Model Fungsi Data Kartu Keluarga 

 
 

Alur dari fitur tambah data kartu keluarga seperti yang terlihat pada Gambar 3.7 dimulai 

dengan pengguna yang membuka halaman data jemaah dilanjutkan dengan membuka halaman 

data kartu keluarga yang kemudian menekan tombol tambah data kartu keluarga untuk 
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membuka halaman form input data kartu keluarga dan selanjutnya menekan tombol submit 

untuk menambahkan data KK. 

 
c. Halaman Data Induk 

Gambar 3.8 Model Fungsi Data Induk 

 
 

Alur dari fitur tambah data warga seperti yang terlihat pada Gambar 3.8 dimulai dengan 

pengguna yang membuka halaman data jemaah dilanjutkan dengan membuka halaman data 

induk yang kemudian menekan tombol tambah data warga untuk membuka halaman form input 

data warga dan selanjutnya menekan tombol submit untuk menambahkan data warga. 

 
d. Halaman Tampil KK 

Gambar 3.9 Model Fungsi Tampil KK 

 
 

Alur dari fitur filter data KK seperti yang terlihat pada Gambar 3.9 dimulai dengan 

pengguna yang membuka halaman tampilkan data dilanjutkan dengan membuka halaman 
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tampil KK yang kemudian memilih filter dilanjutkan dengan menekan tombol filter untuk 

menampilkan data KK yang sudah di filter. 

 
e. Halaman Tampil Warga 

Gambar 3.10 Model Fungsi Tampil Warga 

 
 

Alur dari fitur filter data warga seperti yang terlihat pada Gambar 3.10 dimulai dengan 

pengguna yang membuka halaman tampilkan data dilanjutkan dengan membuka halaman 

tampil warga yang kemudian memilih filter dilanjutkan dengan menekan tombol filter untuk 

menampilkan data warga yang sudah di filter. 

 
3.3.4 Defining The Problem 

Pada tahap ini dilakukan pemetaan permasalahan yang ditemukan ke dalam model fungsi 

yang sebelumnya telah dibuat. Hasil pemetaan masalah dapat di lihat sebagai berikut: 

a. Halaman Data Keahlian 
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Gambar 3.11 Interaksi Fungsi Data Keahlian 

 
 

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.11, permasalahan ditemukan pada interaksi antara 

halaman data jemaah dengan halaman data keahlian. Interaksi yang terjadi merupakan 

interaksi insufficent yang digambarkan dengan garis putus-putus. 

 
b. Halaman Data Kartu Keluarga 

Gambar 3.12 Interaksi Fungsi Data Kartu Keluarga 

 
 

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.12, permasalahan ditemukan pada interaksi antara 

halaman data jemaah dengan halaman data kartu keluarga. Interaksi yang terjadi merupakan 

interaksi insufficent yang digambarkan dengan garis putus-putus. 

 
c. Halaman Data Induk 
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Gambar 3.13 Interaksi Fungsi Data Induk 

 
 

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.13, permasalahan ditemukan pada interaksi antara 

halaman data jemaah dengan halaman data induk. Interaksi yang terjadi merupakan interaksi 

insufficent yang digambarkan dengan garis putus-putus. 

 
d. Halaman Tampil KK 

Gambar 3.14 Interaksi Fungsi Tampil KK 

 
 

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.14, permasalahan ditemukan pada interaksi antara 

halaman tampil data dengan halaman tampil KK. Interaksi yang terjadi merupakan interaksi 

insufficent yang digambarkan dengan garis putus-putus. Hal ini juga ditemukan pada interaksi 

filter data KK dengan data KK. 

 
e. Halaman Tampil Warga 

Gambar 3.15 Interaksi Fungsi Tampil Warga 
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Seperti yang terlihat pada Gambar 3.15, permasalahan ditemukan pada interaksi antara 

halaman tampil data dengan halaman tampil warga. Interaksi yang terjadi merupakan interaksi 

insufficent yang digambarkan dengan garis putus-putus. Hal ini juga ditemukan pada interaksi 

filter data warga dengan data warga. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
4.1 Hasil 

Hasil yang didapat dari pemanfaatan tool TRIZ function analysis kemudian dilakukan 

perubahan terhadap sistem. Perubahan dilakukan terhadap sistem dengan menggunakan 

aplikasi teks editor Sublime Text 3 sebagai alat penulisan kode-kode program. Perubahan 

dilakukan terhadap sistem tanpa mengubah fondasi dari sistem tersebut. Dengan tetap 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel serta implementasi 

JavaScript dan JQuery. Sistem ini juga tetap menggunakan XAMPP sebagai server dan MySQL 

sebagai databasenya. Perubahan pada sistem dilakukan terhadap 5 fitur yang bermasalah yaitu 

data keahlian, data kartu keluarga, data induk, tampil KK, dan tampil warga. Selain itu juga 

dilakukan peningkatan sistem pada perangkat mobile. Dengan demikian diharapkan sistem 

dapat berjalan dengan lebih baik serta lebih mudah di akses. 

 
4.2 Pembahasan 

Pada bagian ini di lakukan perubahan pada sistem dengan memperbaiki permasalahan 

yang muncul pada sistem. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan sistem agar dapat 

berjalan dengan lebih baik dan lebih mudah di akses oleh pengguna. 

 
4.2.1 Fitur yang Bermasalah 

Pada bagian ini dilakukan perubahan terhadap 5 fitur bermasalah yang dijumpai 

sebelumnya. Seperti yang terlihat pada Gambar 3.11, permasalahan terjadi pada interaksi 

antara halaman data jemaah dengan halaman data keahlian. Permasalahan tersebut berkaitan 

dengan koneksi antara sistem dengan tabel pada database yang menyebabkan halaman Data 

Keahlian tidak dapat di akses. Struktur tabel sebelum dilakukan perubahan dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. Dengan perubahan pada struktur tabel menjadi seperti Gambar 4.2, halaman data 

keahlian dapat ditampilkan seperti yang terlihat pada Gambar 4.3. Perubahan pada struktur 

tabel tersebut membuat data yang sebelumnya harus di tambahkan kembali agar data dapat di 

tampilkan. Perubahan pada struktur tabel tersebut sekaligus mengatasi permasalahan yang ada 

pada halaman data kartu keluarga dan halaman data induk. Selain itu dilakukan juga perubahan 

pada tampilan halaman data keahlian agar terlihat lebih menarik seperti yang terlihat pada 
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Gambar 4.4. Perubahan yang di lakukan tidak hanya pada tampilan yang di buat lebih menarik 

melainkan juga dengan membuat tampilan menjadi lebih responsif ketika di akses 

menggunakan telepon pintar seperti yang terlihat pada Gambar 4.5. 

 
 

Gambar 4.1 Struktur Tabel Data Keahlian Sebelum Diubah 
 

 

Gambar 4.2 Struktur Tabel Data Keahlian Setelah Diubah 
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Gambar 4.3 Halaman Data Keahlian Lama 
 

 

Gambar 4.4 Halaman Data Keahlian Baru 
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<div class="col-sm-2 text-center"> 

<button class='btn btn-primary' style="font-size: 12px" 

onclick="cFilter()">Filter</button> 

</div> 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Data Keahlian Baru (mobile) 

 
 

Perubahan yang selanjutnya di lakukan adalah terkait dengan permasalahan pada 

halaman tampil data KK dan halaman tampil data warga. Seperti yang terlihat pada Gambar 

3.14, permasalahan di sini berkaitan dengan fitur filter yang tidak dapat di gunakan. 

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menambahkan fungsi onClick seperti yang terlihat 

pada Gambar 4.6. Dengan demikian fitur filter yang ada pada halaman tampil KK dan halaman 

tampil warga sudah dapat di gunakan seperti yang terlihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. 

Selain fitur filter yang sudah dapat di gunakan, di lakukan juga perubahan pada tampilannya 

agar lebih menarik. Selain di buat lebih menarik, tampilan juga di ubah agar menjadi lebih 

responsif seperti yang terlihat pada Gambar 4.9. 

 
 

Gambar 4.6 Penambahan Fungsi onClick pada Kode Program 
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Gambar 4.7 Halaman Tampil KK Baru 
 

 

Gambar 4.8 Halaman Tampil Warga Baru 
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Gambar 4.9 Halaman Tampil Warga Baru (mobile) 

 
 

4.2.2 Perubahan Pendukung 

Pada observasi yang sebelumnya di lakukan, pengguna mengeluhkan terkait sistem yang 

sulit di akses melalui telepon pintar serta tampilan yang kurang menarik dan terkesan monoton. 

Gambar 4.10 dan Gambar 4.11 menampilkan halaman home dan halaman tampil ibadah 

sebelum di lakukan perubahan. Selain itu, pada Gambar 4.12 dapat di lihat tampilan dari 

halaman tampil ibadah ketika di akses menggunakan perangkat telepon pintar. 
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Gambar 4.10 Halaman Home Lama 
 

 

Gambar 4.11 Halaman Tampil Ibadah Lama 
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Gambar 4.12 Halaman Tampil Ibadah Lama (mobile) 

 
 

Dengan demikian di lakukan perubahan terhadap bootstrap agar tampilan menjadi lebih 

menarik. Selain itu di lakukan juga perubahan pada CSS agar tampilan menjadi lebih responsif 

pada perangkat mobile. Perubahan pada tampilan tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 

4.13 dan Gambar 4.14 yang menampilkan tampilan baru dari halaman home dan halaman 

tampil ibadah. Selain itu, perubahan juga di lakukan agar tampilan menjadi lebih responsif pada 

perangkat mobile seperti yang terlihat pada Gambar 4.15. Perubahan yang di lakukan tidak 

hanya pada halaman home dan halaman tampil ibadah melainkan pada semua halaman yang 

ada dalam Sistem Pemetaan Warga. Contoh lain dari perubahan ini dapat di lihat pada Gambar 

4.16 dan Gambar 4.17 yang menampilkan halaman tampil golongan darah yang sudah di ubah. 
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Gambar 4.13 Halaman Home Baru 
 

 

Gambar 4.14 Halaman Tampil Ibadah Baru 
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Gambar 4.15 Halaman Tampil Ibadah Baru (mobile) 
 

 

Gambar 4.16 Halaman Tampil Golongan Darah Baru 
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Gambar 4.17 Halaman Tampil Golongan Darah Baru (mobile) 

 
 

Tampilan yang baru membuat sistem terlihat lebih segar dan lebih menarik. Sistem yang 

sudah ditingkatkan dapat di akses dengan lebih mudah menggunakan telepon pintar, tetapi 

dengan tampilan yang masih didominasi oleh tabel pengguna harus lebih teliti ketika 

melakukan monitoring data jemaah menggunakan telepon pintar. Selain itu, masih belum ada 

pesan pemberitahuan ketika pengguna menambahkan data atau mengubah data. Hal ini dapat 

dijadikan peluang untuk penelitian selanjutnya. 

 
4.3 Pengujian 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari sistem yang telah di buat. Hal ini di 

maksudkan untuk memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan. Selain 

itu, pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara sistem yang sudah di 

tingkatkan menggunakan metode TRIZ dengan sistem yang sebelumnya. Pengujian di lakukan 

dengan metode User Acceptance Test (UAT). Pengujian dilakukan dengan cara membuat 

kuesioner yang berikutnya di bagikan kepada pengguna. 

 
4.3.1 Pengujian Terhadap Remaja Masjid 

Pengujian di lakukan oleh 5 orang remaja Masjid. Sebelum pengujian, penulis melakukan 

presentasi dan demo sistem. Kemudian di lanjutkan dengan menjawab setiap pertanyaan 

dengan memberikan nilai kepuasan terhadap sistem. Untuk mengetahui nilai dari setiap 
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jawaban, maka dibuat rentang nilai skala ideal untuk setiap jawaban dengan rincian sebagai 

berikut: 

TS (Tidak Setuju) : 1 Poin 

KS (Kurang Setuju) : 2 Poin 

CS (Cukup Setuju)   : 3 Poin 

S (Setuju) : 4 Poin 

SS (Sangat Setuju) : 5 Poin 

Tahap yang akan dilakukan adalah nilai kuesioner berdasarkan pada nilai skala dan 

jumlah responden seperti yang terlihat pada persamaan ( 4.1 ) dan ( 4.2 ). 

 
Nilai Pengujian (NP) = Nilai Skala Ideal x Jumlah Responden (4.1) 

 
 

 
Nilai Maksimum (NM) = Total Responden x Nilai Skala Ideal Tertinggi (4.2) 

 
 

 
Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan berdasarkan nilai skala dan jumlah 

responden, maka tahap berikutnya adalah normalisasi nilai ke dalam bentuk persen seperti yang 

terlihat pada persamaan ( 4.3 ). 

 
 

Presentase Kuisioner = 
NilaiPengujian 

100%
 

NilaiMaksimal 

 

(4.3) 

 

 

Adapun hasil dari kuesioner pada stakeholder remaja Masjid dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 
 

 

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Remaja Masjid 
 

 

 

 

 
No. 

 

Variabel 

Penilaian  

Skor 1 2 3 4 5 

Usefullness 
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1. 
Sistem dapat membantu mengelola data 

jemaah secara keseluruhan. 

   
2 3 92% 

2. 
Sistem dapat menampilkan data kartu 

keluarga. 

   
1 5 100% 

3. 
Sistem dapat menampilkan data anggota 

kartu keluarga. 

   
1 5 100% 

 
4. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data kartu keluarga. 

     
5 

 

 
100% 

5. 
Sistem dapat menampilkan data warga 

(data induk). 

    
5 100% 

 
6. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data warga (data induk). 

     
5 

 

 
100% 

7. 
Sistem dapat menampilkan data 

keahlian warga. 

    
5 100% 

 
8. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data keahlian warga. 

     
5 

 
100% 

9. 
Sistem dapat menampilkan data ibadah 

jemaah 

   
1 5 100% 

 
10. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data ibadah jemaah. 

     
5 

 
100% 

11. 
Sistem dapat menampilkan data 

golongan darah warga. 

    
5 100% 

 
12. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data golongan darah warga. 

     

 
5 

 
100% 

13. 
Sistem dapat menampilkan data 

pekerjaan warga. 

    
5 100% 
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14. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data pekerjaan warga. 

     
5 

 
100% 

15. 
Sistem dapat menampilkan data 

pendidikan warga. 

    
5 100% 

 
16. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data pendidikan warga. 

     
5 

 

 
100% 

17. 
Sistem dapat menampilkan data 

kemampuan baca warga. 

    
5 100% 

 
18. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data kemampuan baca warga. 

     
5 

 
100% 

19. 
Sistem dapat mencetak data warga 

dalam bentuk file excel. 

    
5 100% 

Rata-rata skor Usefullness 99,58% 

 Ease of Use 

20. 
Sistem hanya memerlukan sedikit 

langkah atau proses untuk di akses. 

   
1 4  

96% 

21. 
Sistem dapat digunakan oleh pengguna 

tanpa mengalami kesulitan. 

   
2 3 92% 

22. 
Sistem dapat di akses sesekali atau rutin 

dengan mudah. 

    
5 100% 

23. 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada 

perangkat mobile. 

  
1 2 2 84% 

Rata-rata skor Ease of Use 94% 

Rata-rata skor 96,79% 

 

4.3.2 Pengujian Terhadap Admin dan Pengurus Masjid 

Pengujian di lakukan oleh admin serta 2 orang pengurus Masjid. Sebelum pengujian, 

penulis melakukan presentasi dan demo sistem. Kemudian di lanjutkan dengan menjawab 

setiap pertanyaan dengan memberikan nilai kepuasan terhadap sistem. Untuk mengetahui nilai 
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dari setiap jawaban, maka di buat rentang nilai skala ideal untuk setiap jawaban dengan rincian 

sebagai berikut: 

TS (Tidak Setuju) : 1 Poin 

KS (Kurang Setuju) : 2 Poin 

CS (Cukup Setuju)   : 3 Poin 

S (Setuju) : 4 Poin 

SS (Sangat Setuju) : 5 Poin 

Tahap yang akan di lakukan adalah nilai kuesioner berdasarkan pada nilai skala dan 

jumlah responden seperti yang terlihat pada persamaan ( 4.1 ) dan ( 4.2 ). 

 
Nilai Pengujian (NP) = Nilai Skala Ideal x Jumlah Responden (4.1) 

 
 

 
Nilai Maksimum (NM) = Total Responden x Nilai Skala Ideal Tertinggi (4.2) 

 
 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan berdasarkan nilai skala dan jumlah 

responden, maka tahap berikutnya adalah normalisasi nilai ke dalam bentuk persen seperti yang 

terlihat pada persamaan ( 4.3 ). 

 
 

Presentase Kuisioner = 
NilaiPengujian 

100%
 

NilaiMaksimal 

 

(4.3) 

 

 

Adapun hasil dari kuesioner pada stakeholder admin dan pengurus Masjid dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

 
Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Admin dan Pengurus Masjid 

 

 

 

 

 
No. 

 

Variabel 

Penilaian  

Skor 1 2 3 4 5 

Usefullness 

1. 
Sistem dapat membantu mengelola data 

jemaah secara keseluruhan. 

    
3 100% 
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2. 
Sistem dapat menampilkan data kartu 

keluarga. 

   
1 3 100% 

3. 
Sistem dapat menampilkan data anggota 

kartu keluarga. 

   
1 3 100% 

 
4. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data kartu keluarga. 

     
3 

 

 
100% 

5. 
Sistem dapat menampilkan data warga 

(data induk). 

    
3 100% 

 
6. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data warga (data induk). 

     
3 

 

 
100% 

7. 
Sistem dapat menampilkan data 

keahlian warga. 

    
3 100% 

 
8. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data keahlian warga. 

     
3 

 
100% 

9. 
Sistem dapat menampilkan data ibadah 

jemaah 

   
1 3 100% 

 
10. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data ibadah jemaah. 

     
3 

 
100% 

11. 
Sistem dapat menampilkan data 

golongan darah warga. 

    
3 100% 

 
12. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data golongan darah warga. 

     

 
3 

 
100% 

13. 
Sistem dapat menampilkan data 

pekerjaan warga. 

    
3 100% 

 
14. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data pekerjaan warga. 

     
3 

 
100% 
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15. 
Sistem dapat menampilkan data 

pendidikan warga. 

    
3 100% 

 
16. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data pendidikan warga. 

     
3 

 

 
100% 

17. 
Sistem dapat menampilkan data 

kemampuan baca warga. 

    
3 100% 

 
18. 

Sistem memudahkan pengguna dalam 

melakukan transaksi (tambah, edit, 

hapus) data kemampuan baca warga. 

     
3 

 
100% 

19. 
Sistem dapat mencetak data warga 

dalam bentuk file excel. 

    
3 100% 

Rata-rata skor Usefullness 100% 

 Ease of Use 

20. 
Sistem hanya memerlukan sedikit 

langkah atau proses untuk di akses. 

    
3  

100% 

21. 
Sistem dapat digunakan oleh pengguna 

tanpa mengalami kesulitan. 

    
3 100% 

22. 
Sistem dapat di akses sesekali atau rutin 

dengan mudah. 

    
3 100% 

23. 
Sistem dapat berjalan dengan baik pada 

perangkat mobile. 

  
1 1 1 80% 

Rata-rata skor Ease of Use 95% 

Rata-rata skor 97,5% 

 

4.3.3 Pengujian Skala Likert 

Pengujian UAT ini menggunakan perhitungan skala Likert. Skala Likert merupakan 

suatu skala yang umum digunakan dalam suatu kuesioner, dan merupakan skala yang paling 

sering digunakan dalam riset yang berupa survei. Likert memiliki 2 bentuk pertanyaan yaitu 

pertanyaan positif untuk mengukur minat positif, dan pertanyaan negatif untuk mengukur 

minat negatif. Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pertanyaan 

negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, 
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setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Setyawan & Atapukan, 2018). Nilai yang 

diperoleh pada masing-masing skala kemudian dilakukan penentuan interval penilaian atau 

persentase nilai yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 
Tabel 4.3 Penilaian Skala Likert 

 

Kelas Interval Kriteria 

0% - 20% Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% Tidak Setuju 

41% - 60% Netral 

61% - 80% Setuju 

81% - 100% Sangat Setuju 

 
Setelah perhitungan menggunakan skala Likert pada pengujian sistem, persentase hasil 

dari setiap aspek adalah sebagai berikut: 

a. Pada aspek Usefullness (kegunaan) menghasilkan nilai persentase 99,58% pada remaja 

Masjid dan 100% pada admin dan pengurus Masjid. Hal ini menunjukkan pengguna sangat 

setuju dengan kegunaan fungsional sistem dengan rata-rata nilai 99,79%. 

b. Pada aspek Ease of Use (kemudahan pengguna) menghasilkan nilai persentase 94% pada 

remaja Masjid dan 97,5% pada admin dan pengurus Masjid. Hal ini menunjukkan 

pengguna sangat setuju dengan kemudahan penggunaan sistem dengan rata-rata nilai 

95,75%. 

Berdasarkan hasil yang dibahas pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 didapatkan rata-rata 

97,77% yang berarti sistem berfungsi dengan baik dan dapat digunakan dengan mudah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan pengujian yang dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. TRIZ dapat digunakan untuk meningkatkan sistem dengan memanfaatkan salah satu 

toolsnya yaitu function analysis. 

b. Hasil pengujian dalam aspek kegunaan (Usefullness) dan kemudahan (Ease of Use) 

menunjukkan angka 97,77% yang berarti fungsi sistem berjalan dengan baik dan sistem 

dapat digunakan dengan mudah. 

 
5.2 Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Berdasarkan proses penelitian,, ditemukan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan ke depannya. Saran tersebut 

diantaranya: 

a. Penambahan pemberitahuan ketika melakukan penambahan atau pun perubahan pada data 

jemaah. 

b. Penambahan grafik agar dapat mempermudah dalam melakukan monitoring jemaah. 
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